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Article Info: Abstract: Habit-forming activities are one of the ways schools strive to strengthen 

the Pancasila Student Profile by instilling character values in students’ daily lives. 
This study aims to describe the implementation of habit-forming activities in 
strengthening the Pancasila Student Profile in the dimensions of faith, piety toward 
God Almighty, and noble character, as well as the dimension of mutual cooperation, 
and to identify supporting factors, constraints, and efforts made in their 
implementation at schools that have participated in the School Movement Program 
and non-participating schools. This study employs a qualitative approach using a 
comparative study design. The research was conducted at SDN 32 Cakranegara and 
SDN 40 Cakranegara. The research subjects consisted of school principals, teachers, 
and students. Data collection techniques included observation, interviews, and 
documentation, while data analysis utilized the Miles and Huberman model, which 
encompasses data collection, data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions. The results of the study indicate that both schools have routinely 
implemented habit-forming activities through school culture and the learning 
process to strengthen the dimensions of faith, piety toward God Almighty, and 
noble character, as well as the dimension of mutual cooperation. SDN 32 
Cakranegara has a more diverse and structured habit-forming program, while SDN 
40 Cakranegara places greater emphasis on the consistency of implementing these 
habit-forming activities. Supporting factors include the principal’s commitment, 
teachers’ active involvement, a positive school culture, and support from the school 
community. Challenges faced include differences in students’ personalities, a lack 
of consistency in implementing habit-forming activities, and suboptimal family 
support. Efforts undertaken include setting a good example, providing ongoing 
guidance and supervision, offering motivation, and fostering cooperation with 
parents. 
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Pendahuluan 
Pendidikan karakter merupakan bagian penting 

dalam membentuk generasi yang berkualitas. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat membawa perubahan terhadap perilaku 
anak, khususnya pada usia sekolah dasar. Perubahan 
tersebut dapat terlihat dari mulai menurunnya sikap 

sopan santun peserta didik kepada guru dan orang tua, 
rendahnya disiplin dalam menaati aturan sekolah, serta 
meningkatnya perilaku individualis dan kurang peduli 
terhadap lingkungan sekitar (Khairunisa, Sari, & 
Rahmadani, 2025). Oleh karena itu, pendidikan karakter 
perlu ditanamkan sejak dini agar peserta didik mampu 
memiliki kepribadian yang baik serta tidak mudah 
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terpengaruh oleh dampak negatif perkembangan 
zaman. Pentingnya pendidikan karakter juga didukung 
oleh kebijakan pemerintah melalui penguatan Profil 
Pelajar Pancasila sebagai upaya membentuk peserta 
didik yang memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam 
dimensi utama, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan 
global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 
kreatif. Keenam dimensi tersebut saling berkaitan dalam 
membentuk karakter dan kompetensi peserta didik 
secara menyeluruh (Luthfiyani & Murhayati 2024).  

Namun, kondisi karakter peserta didik saat ini 
menunjukkan berbagai permasalahan yang 
memerlukan perhatian. Nurus & Nugraheni (2024) 
menjelaskan bahwa mulai lunturnya nilai moral pada 
peserta didik sekolah dasar menjadi salah satu 
permasalahan yang sering ditemukan dalam dunia 
pendidikan. Beberapa perilaku yang menunjukkan 
rendahnya karakter peserta didik antara lain kurangnya 
rasa hormat kepada guru dan orang tua, kurang disiplin, 
perilaku tidak jujur, rendahnya kepedulian terhadap 
teman, hingga munculnya kasus perundungan di 
lingkungan sekolah (Purnawanto, 2023). Dikutip dari 
unggahan detik.com pada 5 Maret 2023, Aisyah (2023) 
memberitakan adanya kasus perundungan terhadap 
siswa sekolah dasar yang menyebabkan korban 
mengalami tekanan psikologis berat. Kasus tersebut 
menunjukkan bahwa sikap empati, kepedulian sosial, 
dan penghargaan terhadap sesama mulai mengalami 
penurunan pada peserta didik usia sekolah dasar. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan 
karakter pada peserta didik masih perlu mendapat 
perhatian yang serius.  

Rendahnya karakter religius dan sosial dapat 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 
mengendalikan perilaku, kurang memiliki rasa 
tanggung jawab, serta tidak mampu membangun 
hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekitar 
(Abidin dkk., 2023). Selain itu, peserta didik juga dapat 
tumbuh menjadi individu yang individualis, kurang 
memiliki empati, serta kurang mampu bekerja sama 
dengan orang lain. Pada jangka panjang, kondisi 
tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan 
pendidikan dalam membentuk manusia yang tidak 
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 
karakter yang baik. 

 Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik 
seharusnya mulai dibentuk menjadi pribadi yang 
memiliki sikap religius, jujur, disiplin, sopan santun, 
peduli terhadap sesama, serta mampu bekerja sama 
dengan baik. Sekolah dasar merupakan tahap awal 
pembentukan karakter karena pada usia tersebut 
peserta didik masih mudah dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar (Rosyidah, Badriyah, & Aminuddin, 

2024). Oleh karena itu, sekolah memiliki peran penting 
dalam menanamkan nilai moral dan sosial melalui 
berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan 
karakter peserta didik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan karakter pada peserta didik yaitu melalui 
kegiatan pembiasaan. Pembiasaan merupakan proses 
penanaman nilai yang dilakukan secara berulang dan 
berkelanjutan sehingga menjadi kebiasaan dalam diri 
peserta didik (Murni, Untari, & Nuvitalia, 2023). Melalui 
pembiasaan, peserta didik tidak hanya memahami nilai 
karakter secara teoritis, tetapi juga terbiasa 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk 
pembiasaan tersebut dapat berupa berdoa sebelum dan 
sesudah pembelajaran, pembiasaan sikap sopan santun, 
menjaga kebersihan lingkungan, bekerja sama dalam 
kelompok, serta saling membantu antar teman. 
Pembentukan karakter melalui pembiasaan dianggap 
efektif karena karakter tidak dapat terbentuk secara 
instan, tetapi memerlukan latihan dan pengulangan 
secara terus-menerus.  

Beberapa penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan memiliki 
pengaruh penting dalam penguatan karakter peserta 
didik. Penelitian Azizah, Purnamasari, & Sari (2025) 
menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan di sekolah 
mampu meningkatkan karakter peserta didik pada 
dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Selain itu, penelitian Istaqimi & Hidayah 
(2025) menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 
karakter melalui melalui kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten di sekolah dasar dapat 
membentuk karakter peserta didik dengan baik. 
Penelitian Ningsih, Yusuf, & Yusuf (2025) juga 
menyatakan bahwa pembiasaan religius, keteladanan 
guru, dan budaya sekolah berpengaruh terhadap 
penguatan karakter peserta didik.  

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat 
diketahui bahwa kegiatan pembiasaan memiliki peran 
penting dalam mendukung penguatan dimensi-dimensi 
karakter dalam Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, 
kegiatan pembiasaan perlu dikaji lebih mendalam, 
khususnya pada dimensi religius dan sosial peserta 
didik. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 
memfokuskan pada dimensi beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta 
dimensi gotong royong. Dimensi beriman dan berakhlak 
mulia berkaitan dengan pembentukan nilai religius dan 
moral peserta didik, seperti disiplin beribadah, jujur, 
sopan santun, tanggung jawab, dan kepedulian 
terhadap orang lain. Sementara itu, dimensi gotong 
royong berkaitan dengan kemampuan bekerja sama, 
saling membantu, menghargai pendapat orang lain, 
serta memiliki kepedulian sosial terhadap lingkungan 
sekitar. Kedua dimensi tersebut dipilih karena menjadi 
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dasar penting dalam pembentukan hubungan manusia 
dengan Tuhan maupun hubungan manusia dengan 
sesama.  

Penguatan kedua dimensi tersebut perlu 
diwujudkan melalui kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah. 
Secara ideal, sekolah yang pernah mengikuti program 
sekolah penggerak diharapkan mampu melaksanakan 
kegiatan pembiasaan dalam penguatan Profil Pelajar 
Pancasila secara lebih terstruktur dan konsisten karena 
memperoleh pendampingan dan penguatan program 
dalam pelaksanaannya. Sementara itu, sekolah non-
penggerak juga diharapkan mampu menerapkan 
kegiatan pembiasaan yang mendukung penguatan 
karakter peserta didik sesuai dengan kondisi dan 
kesiapan sekolah masing-masing. Melalui kegiatan 
pembiasaan tersebut, peserta didik diharapkan mampu 
menerapkan nilai religius dan sosial dalam kehidupan 
sehari-hari di lingkungan sekolah.  

Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Januari 
2026 di SD Negeri 40 Cakranegara sebagai sekolah non-
penggerak, diperoleh gambaran bahwa implementasi 
kegiatan pembiasaan dalam penguatan dimensi 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia serta dimensi gotong royong belum 
sepenuhnya berjalan optimal. Peneliti menemukan 
masih terdapat peserta didik yang kurang disiplin 
dalam berdoa, kurang menunjukkan sikap sopan 
santun, serta belum terbiasa menerapkan perilaku jujur 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pada dimensi 
gotong royong masih terlihat rendahnya kerja sama 
antar peserta didik, kurangnya kepedulian terhadap 
teman yang mengalami kesulitan, serta kurang aktifnya 
peserta didik dalam kegiatan kelompok.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengetahui implementasi 
kegiatan pembiasaan dalam penguatan Profil Pelajar 
Pancasila pada dimensi beriman, dan berakhlak mulia 
serta dimensi gotong royong di sekolah dasar. Penelitian 
ini difokuskan pada sekolah yang pernah mengikuti 
program sekolah penggerak dan non-penggerak karena 
kedua sekolah memiliki karakteristik yang berbeda 
dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan.  

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 
implementasi kegiatan pembiasaan dalam penguatan 
Profil Pelajar Pancasila di lingkungan sekolah dasar. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh data yang bersifat deskriptif berupa kata-
kata, tindakan, serta makna yang muncul dari subjek 
penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat 

menggambarkan secara utuh bagaimana pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan serta keterkaitannya dalam 
membentuk sikap dan perilaku peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus 
komparatif. Desain studi kasus dipilih karena penelitian 
ini berfokus pada pengkajian fenomena secara 
mendalam, yaitu implementasi kegiatan pembiasaan 
dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah 
dasar. Desain ini memungkinkan peneliti memahami 
secara rinci pelaksanaan kegiatan pembiasaan, strategi 
yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam 
penguatan dimensi beriman, dan berakhlak mulia serta 
dimensi gotong royong. Penelitian ini bersifat 
komparatif karena membandingkan satu kasus dengan 
karakteristik berbeda, yaitu SD Negeri 32 Cakranegara 
sebagai sekolah yang pernah mengikuti program 
sekolah penggerak dan SD Negeri 40 Cakranegara 
sebagai sekolah non-penggerak,  

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Lokasi 
penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 32 Cakranegara 
sebagai sekolah yang pernah mengikuti program 
sekolah penggerak dan SD Negeri 40 Cakranegara 
sebagai sekolah non-penggerak di Kota Mataram. 
Pemilihan kedua sekolah tersebut didasarkan pada 
pertimbangan bahwa keduanya memiliki karakteristik 
yang berbeda dalam pelaksanaan penguatan Profil 
Pelajar Pancasila melalui kegiatan pembiasaan. 

       SD Negeri 32 Cakranegara dipilih karena 
merupakan sekolah yang pernah mengikuti program 
sekolah penggerak dan telah memperoleh 
pendampingan serta pelaksanaan program penguatan 
Profil Pelajar Pancasila yang lebih terstruktur. 
Sementara itu, SD Negeri 40 Cakranegara dipilih karena 
merupakan sekolah non-penggerak yang masih berada 
pada tahap penyesuaian dalam pelaksanaan penguatan 
Profil Pelajar Pancasila. Perbedaan konteks tersebut 
dinilai relevan dengan fokus penelitian karena dapat 
memberikan gambaran mengenai implementasi 
kegiatan pembiasaan dalam penguatan Profil Pelajar 
Pancasila pada sekolah penggerak dan non-penggerak.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Sumber data primer 
diperoleh secara langsung dari informan penelitian, 
yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik SD Negeri 
40 Cakranegara dan SD Negeri 32 Cakranegara. 
Informan tersebut dipilih karena dianggap mengetahui 
dan terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen pendukung yang relevan, seperti modul ajar, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, dokumentasi 
kegiatan sekolah, serta kebijakan atau program. 
Kebijakan dan program sekolah tersebut diperoleh 
melalui dokumen resmi sekolah, seperti program kerja 
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sekolah, tata tertib sekolah, serta dokumen perencanaan 
kegiatan. Selain itu, informasi mengenai kebijakan dan 
program sekolah juga diperkuat melalui hasil 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru yang 
berkaitan dengan penguatan profil pelajar pancasila. 
Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat data primer sehingga hasil penelitian 
menjadi lebih akurat dan komprehensif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 
kegiatan pembiasaan yang terjadi di sekolah, sedangkan 
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
secara mendalam mengenai pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan di sekolah. Dokumentasi digunakan 
sebagai data pendukung berupa profil sekolah, foto 
kegiatan pembiasaan, dan berbagai dokumen lain yang 
berkaitan dengan implementasi pembiasaan di SDN 32 
Cakranegara dan SDN 40 Cakranegara (Luthfiyani & 
Murhayati 2024). 

 

Hasil dan Diskusi  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 32 

Cakranegara dan SDN 40 Cakranegara sama-sama 
mengimplementasikan kegiatan pembiasaan sebagai 
strategi dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila. 
Kegiatan pembiasaan tersebut dilaksanakan melalui 
aktivitas keagamaan, kedisiplinan, kepedulian terhadap 
lingkungan, serta pembiasaan sosial yang dilakukan 
secara rutin dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
Meskipun memiliki tujuan yang sama, hasil studi 
perbandingan menunjukkan adanya perbedaan 
karakteristik pelaksanaan kegiatan pembiasaan di kedua 
sekolah. SDN 32 Cakranegara sebagai sekolah yang 
pernah mengikuti Program Sekolah Penggerak memiliki 
kegiatan pembiasaan yang lebih beragam, terstruktur, 
dan terintegrasi ke dalam berbagai program sekolah, 
seperti salat duha, Senandung Qur’ani, budaya 5S, Pagi 
Ceria, dan berbagai kegiatan pembiasaan lainnya. 
Sementara itu, SDN 40 Cakranegara lebih menekankan 
konsistensi pelaksanaan kegiatan pembiasaan melalui 
rutinitas harian dan mingguan, seperti literasi Al-
Qur’an, Imtaq, operasi semut, senam pagi, numerasi 
bersama, serta pemberian kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 
sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman 
sebagai Sekolah Penggerak berpengaruh terhadap 
variasi dan pengorganisasian program pembiasaan, 
sedangkan sekolah non-Penggerak lebih 
menitikberatkan pada keberlanjutan pelaksanaan 
kegiatan sebagai budaya sekolah. 

Perbedaan karakteristik tersebut dapat dijelaskan 
melalui Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh 
Bandura, yang menyatakan bahwa perilaku individu 
terbentuk melalui interaksi timbal balik antara individu, 

lingkungan, dan perilaku itu sendiri. Dalam konteks 
penelitian ini, kedua sekolah sama-sama menciptakan 
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik 
mengamati, meniru, dan mengulang berbagai perilaku 
positif melalui kegiatan pembiasaan yang dilakukan 
secara konsisten. Oleh karena itu, keberhasilan 
penguatan karakter tidak semata-mata ditentukan oleh 
banyaknya program yang dimiliki sekolah, tetapi juga 
oleh kualitas lingkungan belajar, keteladanan guru, serta 
pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus 
sehingga nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dapat 
terinternalisasi dalam diri peserta didik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa status 
sekolah sebagai mantan Program Sekolah Penggerak 
bukan merupakan satu-satunya faktor yang 
menentukan keberhasilan implementasi penguatan 
Profil Pelajar Pancasila. SDN 32 Cakranegara 
memperlihatkan keunggulan pada aspek variasi dan 
sistematisasi program pembiasaan, sedangkan SDN 40 
Cakranegara menunjukkan bahwa konsistensi 
pelaksanaan kegiatan secara rutin juga mampu 
membentuk karakter peserta didik secara efektif. 
Dengan demikian, hasil studi perbandingan ini 
memberikan perspektif bahwa efektivitas kegiatan 
pembiasaan lebih dipengaruhi oleh keberlanjutan 
pelaksanaan, komitmen seluruh warga sekolah, serta 
budaya sekolah yang dibangun secara konsisten 
daripada banyaknya variasi program yang dimiliki. 

Keberhasilan implementasi kegiatan pembiasaan 
di kedua sekolah tersebut tidak terlepas dari berbagai 
faktor pendukung yang saling melengkapi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa SDN 32 Cakranegara 
dan SDN 40 Cakranegara sama-sama didukung oleh 
komitmen kepala sekolah, peran aktif guru, program 
pembiasaan yang terjadwal, ketersediaan sarana dan 
prasarana, serta budaya sekolah yang positif. Meskipun 
demikian, hasil studi perbandingan memperlihatkan 
adanya perbedaan pada fokus pengelolaannya. SDN 32 
Cakranegara memiliki sistem program yang lebih 
terstruktur sehingga koordinasi dan pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan dapat berlangsung secara 
sistematis. Sebaliknya, SDN 40 Cakranegara 
menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan pembiasaan 
lebih ditunjang oleh konsistensi seluruh warga sekolah 
dalam melaksanakan rutinitas yang telah dijadwalkan 
meskipun variasi programnya tidak sebanyak SDN 32 
Cakranegara. 

Temuan tersebut sejalan dengan konsep budaya 
sekolah yang menjelaskan bahwa pembentukan 
karakter akan berlangsung lebih efektif apabila seluruh 
warga sekolah memiliki komitmen yang sama dalam 
menerapkan nilai-nilai positif secara berkelanjutan. 
Artinya, keberhasilan implementasi kegiatan 
pembiasaan tidak hanya dipengaruhi oleh kelengkapan 
program yang dirancang sekolah, tetapi juga oleh 
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keterlibatan kepala sekolah, guru, peserta didik, serta 
dukungan lingkungan sekolah dalam menciptakan 
budaya yang kondusif bagi pembentukan karakter. Oleh 
karena itu, faktor pendukung yang paling menentukan 
bukan hanya aspek administratif, melainkan konsistensi 
pelaksanaan program dalam kehidupan sekolah sehari-
hari. 

Di samping berbagai faktor pendukung tersebut, 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa kedua sekolah 
masih menghadapi beberapa kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan pembiasaan. Hasil studi 
perbandingan menunjukkan bahwa kendala yang 
dialami SDN 32 Cakranegara dan SDN 40 Cakranegara 
relatif sama, yaitu kurangnya dukungan orang tua, 
masih rendahnya kesadaran sebagian peserta didik 
dalam menerapkan kebiasaan positif secara mandiri, 
serta belum konsistennya penerapan pembiasaan di 
lingkungan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa 
meskipun SDN 32 Cakranegara memiliki program 
pembiasaan yang lebih beragam, kendala yang dihadapi 
tidak jauh berbeda dengan SDN 40 Cakranegara. 
Dengan demikian, hambatan utama implementasi 
kegiatan pembiasaan bukan terletak pada desain 
program sekolah, melainkan pada proses internalisasi 
nilai-nilai karakter yang membutuhkan kesinambungan 
antara lingkungan sekolah dan keluarga. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui Teori 
Ekologi Perkembangan dari Bronfenbrenner yang 
menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi 
oleh interaksi berbagai lingkungan, terutama keluarga 
dan sekolah. Sekolah dapat membentuk kebiasaan 
positif melalui berbagai kegiatan pembiasaan, namun 
apabila nilai-nilai tersebut tidak diperkuat di 
lingkungan keluarga, proses pembentukan karakter 
akan berlangsung kurang optimal. Oleh karena itu, 
keterlibatan orang tua menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari keberhasilan implementasi kegiatan 
pembiasaan karena keluarga merupakan lingkungan 
pertama yang berperan dalam membentuk perilaku 
peserta didik. 

Berdasarkan berbagai kendala tersebut, kedua 
sekolah melakukan sejumlah upaya untuk 
mempertahankan efektivitas pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDN 
32 Cakranegara dan SDN 40 Cakranegara sama-sama 
meningkatkan komunikasi dengan orang tua, 
melakukan pembinaan secara berkelanjutan kepada 
peserta didik, memberikan keteladanan melalui 
perilaku guru dan kepala sekolah, serta melaksanakan 
pengawasan dan evaluasi secara rutin. Namun 
demikian, hasil studi perbandingan memperlihatkan 
adanya perbedaan dalam penekanannya. SDN 32 
Cakranegara lebih mengoptimalkan evaluasi program 
pembiasaan secara berkala sebagai bagian dari sistem 
pengelolaan sekolah yang telah berkembang sejak 

mengikuti Program Sekolah Penggerak. Sebaliknya, 
SDN 40 Cakranegara lebih menitikberatkan pada 
pembinaan langsung dan pengawasan harian agar 
peserta didik terbiasa menerapkan nilai-nilai karakter 
dalam aktivitas sehari-hari. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi 
penyelesaian kendala tidak harus sama pada setiap 
sekolah, tetapi perlu disesuaikan dengan kondisi, 
kebutuhan, dan budaya sekolah masing-masing. 
Meskipun pendekatan yang digunakan berbeda, kedua 
sekolah tetap memiliki tujuan yang sama, yaitu 
memperkuat pembiasaan sebagai sarana pembentukan 
karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar 
Pancasila. Dengan demikian, hasil studi perbandingan 
ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 
kegiatan pembiasaan tidak hanya ditentukan oleh 
rancangan program, tetapi juga oleh kemampuan 
sekolah dalam menjaga konsistensi pelaksanaan, 
melakukan evaluasi secara berkelanjutan, serta 
membangun kolaborasi yang kuat antara sekolah, guru, 
peserta didik, dan orang tua. Hal tersebut menjadi faktor 
penting agar kegiatan pembiasaan tidak hanya menjadi 
rutinitas sekolah, tetapi benar-benar berkembang 
menjadi budaya yang melekat dalam kehidupan peserta 
didik baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
keluarga. 

 
Kesimpulan 

   Implementasi kegiatan pembiasaan dalam 
penguatan Profil Pelajar Pancasila pada dimensi 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia serta dimensi gotong royong telah 
dilaksanakan secara rutin dan terintegrasi dalam budaya 
sekolah. Kegiatan pembiasaan tersebut berperan dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan, kedisiplinan, 
tanggung jawab, kepedulian, kerja sama, serta sikap 
saling menghargai antar peserta didik. Meskipun 
terdapat perbedaan dalam variasi program dan tingkat 
pengelolaan kegiatan pembiasaan, kedua sekolah 
menunjukkan komitmen yang sama dalam membentuk 
karakter peserta didik melalui pembiasaan yang 
dilakukan secara berkelanjutan. SDN 32 Cakranegara 
sebagai sekolah yang pernah mengikuti Program 
Sekolah Penggerak memiliki kegiatan pembiasaan yang 
lebih beragam dan terstruktur, sedangkan SDN 40 
Cakranegara lebih menekankan konsistensi pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah. 

       Faktor pendukung implementasi kegiatan 
pembiasaan di kedua sekolah meliputi komitmen kepala 
sekolah, peran aktif guru, budaya sekolah yang positif, 
serta partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan. Adapun kendala yang dihadapi 
meliputi perbedaan karakter peserta didik, kurangnya 
konsistensi sebagian peserta didik dalam menerapkan 
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kebiasaan positif, serta belum optimalnya dukungan 
dari lingkungan keluarga. Untuk mengatasi kendala 
tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya seperti 
pemberian keteladanan, pembinaan dan pengawasan 
secara berkelanjutan, serta menjalin kerja sama dengan 
orang tua guna mendukung pembentukan karakter 
peserta didik. 
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